
 
  
 
 

BUDAYA LOKAL DALAM PERSPEKTIF AGAMA:  
Legitimasi Hukum Adat (‘Urf) Dalam Islam 

 
Agung Setiyawan 

Universitas Muhamadiyah Yogyakarta 
 
 

Abstract 

Islam is a religion that has a universal characteristic, the worldview 
(Weltanschauung) of equality, justice, takaful, freedom and dignity as well 
as having a humanistic concept of theocentrism as core values of all the 
teachings of Islam. In terms of culture in society, Islam is letting local 
knowledge and local cultural products are productive and do not contaminate 
aqidah to exist, even putting traditional Islam as one of the basis for 
determining the law. As mentioned in one of the rules of jurisprudence that 
says "al-'adah al-muhakkamah" (customary law can be used as a 
benchmark). Thus Islam is a religion of tolerance and full of moral values. 
 
Kata Kunci: Islam, local knowledge, and local cultural products. 
 
 
A. Pendahuluan 

gama dan kepercayaan merupakan dua hal yang melekat erat dalam 
diri manusia. Sifatnya sangat pribadi, terselubung dan kadang-
kadang diliputi oleh hal-hal yang bernuansa mitologis. Kualitas 

etos seseorang amat ditentukan oleh nilai-nilai kepercayaan yang melekat 
pada dirinya, yang dalam bahasa agama, hal ini disebut sebagai aqidah.1 

                                                 
1 Dalam Islam, iman (kepercayaan) adalah aqidah. Menurut bahasa, aqidah dapat 

dimaknai sebagai al-aqdu (ikatan), at-tautsiiqu (kepercayaan dan keyakinan yang kuat), al-
ihkaamu (mengokohkan-menetapkan), atau ar-rabthu biquwwah (mengikat dengan kuat). 
Sedangkan menurut istilah, aqidah biasa didefinisikan sebagai keyakinan yang teguh dan 
pasti, yang tidak ada keraguan sedikit pun bagi orang yang meyakininya. Secara lebih luas, 
aqidah islamiyyah adalah keimanan yang teguh dan bersifat pasti kepada Allah dengan segala 
 

A
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Orang bahkan rela mempertaruhkan hidupnya demi kepercayaan yang 
mereka yakini sebagai kebenaran. 

Dalam kaitannya dengan kepercayaan, manusia tidak dapat hidup tanpa 
mitologi atau sistem penjelasan tentang alam dan kehidupan yang penjelasan 
dan kebenarannya tidak perlu dipertanyakan lagi. Sehingga, pada urutannya, 
utuhnya mitologi akan menghasilkan utuhnya sistem kepercayaan, utuhnya 
sistem kepercayaan akan menghasilkan utuhnya sistem nilai2, dan kemudian, 
utuhnya sistem nilai itu sendiri akan memberi manusia kejelasan tentang apa 
yang baik dan buruk (etika), dan mendasari seluruh kegiatannya dalam 
menciptakan peradaban. 

 Agama merupakan refleksi dari kemauan Tuhan, secara konseptual-
ilahiah, bersifat mutlak. Namun ketika turun kepada manusia, ia berubah 
menjadi relatif, tergantung pada latar belakang dan kemampuan manusia. 
Oleh karena itu pemahaman atau penangkapan terhadap pesan-pesan agama 
akan berbeda dari satu orang ke yang lain.3 

Perbedaan terhadap pemahaman agama menjadi lebih nyata akibat 
usaha manusia itu sendiri untuk membuat agamanya menjadi lebih berfungsi 
dalam kehidupan sehari-hari, dengan mengaitkannya dengan gejala-gejala 

                                                  
pelaksanaan kewajiban (taat kepada-Nya), beriman kepada Malaikat-malaikat-Nya, Rasul-
rasul-Nya, Kitab-kitab-Nya, hari Akhir, takdir baik-buruk. Lihat Khadziq, Islam Dan Budaya 
Lokal, (Yogyakarta: Sukses Offset, 2009), hlm. 4. 

2 Nilai adalah patokan normatif yang memengaruhi manusia dalam menentukan 
pilihannya di antara cara-cara tindakan alternatif (Kupperman, 1983). Nilai dilihat dalam 
posisinya adalah subjektif, yakni setiap orang sesuai dengan kemampuannya dalam menilai 
sesuatu fakta cenderung melahirkan nilai dan tindakan yang berbeda. Dalam lingkup yang 
lebih luas, nilai dapat merujuk kepada sekumpulan kebaikan yang disepakati bersama. Ketika 
kebaikan itu menjadi aturan atau menjadi kaidah yang dipakai sebagai tolok ukur dalam 
menilai sesuatu, maka itulah yang disebut norma. Jadi nilai adalah harga yang dituju dari 
sesuatu perilaku yang sesuai dengan norma yang disepakati. Sedangkan moral adalah 
kebiasaan atau cara hidup yang terikat pada pertanggungjawaban seseorang terhadap orang 
lain sehingga kebebasan dan tanggung jawab menjadi syarat mutlak. http// Peran-Agama-
Dalam-Perkembangan-Budaya.html, akses Kamis, 05 September 2012. 

3 Dalam kapasitas tertentu, pemahaman atau pemikiran seseorang tentang agama tidak 
hanya menjadi panduan bagi dirinya sendiri dalam mengamalkan ajaran agama, tetapi untuk 
orang lain. Dan pemahaman seseorang tentang ajaran agama secara keseluruhan itulah yang 
dimaksud sebagai hasil pemikiran agama. Dalam Islam, pemikiran sebagai jalan keluar 
sebuah perkara dengan berdasarkan ajaran agama disebut ijtihad. Ijtihad secara bahasa adalah 
mencurahkan tenaga, memeras pikiran, berusaha sungguh-sungguh, bekerja semaksimal 
mungkin. Secara istilah, ijtihad adalah suatu pekerjaan yang mempergunakan segala 
kesanggupan daya rohaniyah untuk mengeluarkan hukum syara’, menyusun suatu pendapat 
dari suatu masalah hukum bedasarkan al-Qur’an dan Sunnah. Khadziq, Islam...., hlm. 12-13. 
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yang nyata dan ada di sekitarnya dan pengalaman ajaran agamanya dalam 
praktik sehari-hari itulah yang disebut hakikat kualitas keagamaan. Maka 
tumbuhlah legenda-legenda dan mitos-mitos yang kesemuanya itu 
merupakan pranata penunjang kepercayaan alami manusia kepada Tuhan 
dan fungsionalisasi kepercayaan itu dalam masyarakat.  

Kondisi kehidupan keagamaan di Indonesia saat ini diwarnai oleh 
adanya perbedaan-perbedaan dalam pemelukan agama sekaligus praktiknya4, 
yang selanjutnya membangun pengelompokan masyarakat berdasarkan 
pemelukan agama itu. Kondisi kehidupan keagamaan di Indonesia juga 
ditandai oleh berbagai faktor sosial dan budaya, seperti perbedaan tingkat 
pendidikan para pemeluk agama, perbedaan tingkat sosial ekonomi para 
pemeluk agama, perbedaan latar belakang budaya, serta perbedaan suku dan 
daerah asal.  

Kerukunan umat beragama akan terbangun dan terpelihara dengan baik 
apabila gap atau jurang pemisah dalam bidang sosial dan budaya semakin 
menyempit. Sebaliknya, kerukunan umat beragama akan rentan dan 
terganggu apabila jurang pemisah antar kelompok agama dalam aspek-aspek 
sosial dan budaya ini semakin lebar, termasuk jurang-jurang pemisah sosial 
baru yang akan muncul akibat krisis moneter global saat ini. 

Wacana penguatan kearifan lokal dalam mengatasi pergeseran nilai-
nilai budaya dan agama, bukanlah sesuatu hal yang baru dalam mengatasi 
problematika keseharian masyarakat. Indonesia sebagai salah satu negara 
terbesar yang memiliki warisan kebudayaan memiliki peran yang cukup 
penting dalam memindahkan unsur-unsur kebudayaan dari generasi ke 
generasi guna memelihara identitas dan melawan pengaruh westernisasi 
yang kian gencar menyelimuti segala aspek kehidupan masyarakat 
Indonesia. Memang banyak kearifan daerah yang patut digali dan 
dikembangkan karena bangsa ini sangat kaya dengan kearifan lokal yang 
sangat tinggi nilainya bagi kerukunan. Karena selama ini dengan adanya 
kearifan lokal maka bangsa ini dikenal dengan bangsa yang rukun.  

                                                 
4 Perbedaan praktik agama mengandung dua makna, yaitu menunjukkan tingkat kualitas 

praktik agama seseorang dan yang kedua adalah menunjukkan perbedaan pemahaman di 
antara setiap orang , sebagai hasil pemahaman sendiri maupun perbedaan dalam mengambil 
rujukan dari pendapat ulama. Ibid., hlm. 17. 
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Hanya saja saat ini memang kearifan lokal sudah mulai terkikis.5 Salah 
satu yang menyebabkan terkikis dan sulit untuk dikembangkannya kembali 
kearifan lokal di tanah Indonesia adalah karena ketakutan atau ketaatan 
dogmatis individu masyarakat Indonesia pada ajaran agama formalnya. Bagi 
masyarakat kita yang mayoritas beragama Islam, budaya terlepas dari agama 
dan agama bukanlah produk dari kebudayaan. Tentu saja hal ini tidak 
sepenuhnya benar, kerena apabila manusia religius menyakini mereka 
diciptakan oleh Tuhan, maka Tuhanlah yang menciptakan budaya karena 
manusia adalah ciptaan Tuhan. 

Penalaran semacam ini perlu dikembangkan guna membangkitkan 
kembali minat untuk memelajari kearifan lokal daerahnya masing-masing. 
Kita memerlukan sebuah paradigma baru dalam membaca kearifan lokal 
dengan perspektif yang berbeda. Hal tersebut tidak lain adalah untuk 
membuka tabir dan menyingkap tirai-tirai keluhuran nilai budaya lokal 
masing-masing daerah sehingga tercipta kesadaran yang akan membukakan 
jati diri sebuah bangsa yang berbudaya tinggi karena kemajemukan kearifan 
lokalnya. Nilai kearifan lokal akan memiliki makna apabila tetap menjadi 
rujukan dalam mengatasi setiap dinamika kehidupan sosial, lebih-lebih lagi 
dalam menyikapi berbagai perbedaan yang rentan menimbulkan konflik. 
Keberadaan nilai kearifan lokal justru akan diuji ditengah-tengah kehidupan 
sosial yang dinamis. Di situlah sebuah nilai akan dapat dirasakan. 

Tulisan ini membahas tentang pandangan agama (Islam) tehadap 
kearifan lokal yang terkandung juga di dalamnya kebudayaan. 
Sejauhmanakah kebudayaan itu dapat dipelihara dan dilestarikan bahkan 
sampai dapat dijadikan sebagai patokan hukum, dengan harapan nantinya 
setelah mengkaji bersama terhadap tulisan ini, akan semakin lebih arif dan 
bijak dalam menghadapi berbagai budaya yang ada di masyarakat. 

 
 

                                                 
5 Di Maluku yang terkenal dengan istilah “pela gandong” terganggu oleh kerusuhan 

yang disulut oleh beberapa oknum masyarakat yang membuatnya seolah-olah permusuhan 
antar agama. Di Bali budaya "Tat Twam Asi" sangat dijunjung tinggi oleh masyarakat 
seluruhnya sehingga muncul istilah "Masjid adalah milik kita (masyarakat) hanya saja di 
gunakan oleh saudara yang beragama Islam, Gereja adalah milik kita hanya saja digunakan 
oleh saudara yang beragama kristen, begitu juga dengan Pura, Wihara, Klenteng" sehingga 
tidak ada perusakan tempat ibadah atas dasar apapun karena jika itu dilakukan maka akan 
berhadapan dengan seluruh masyarakat. 
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B. Definisi Kearifan Lokal 
Apakah sebenarnya yang dimaksud dengan kearifan lokal? Secara 

umum, kearifan lokal dapat dimaknai sebagai gagasan-gagasan setempat 
(local) yang bersifat bijaksana, penuh kearifan,  bernilai baik, yang tertanam 
dan diikuti oleh anggota masyarakatnya. Dengan kata lain, yang dimaksud 
dengan kearifan lokal adalah “Pandangan hidup dan ilmu pengetahuan serta 
berbagai strategi kehidupan yang berwujud aktivitas yang dilakukan oleh 
masyarakat lokal dalam menjawab berbagai masalah dalam pemenuhan 
kebutuhan mereka”. Istilah ini dalam bahasa Inggris dikonsepsikan sebagai 
local wisdom (kebijakan setempat) atau local knowledge (pengetahuan 
setempat) atau local genious (kecerdasan setempat).6 

Selanjutnya kearifan lokal atau yang dikenal dengan istilah (local 
genius/local wisdom) merupakan pengetahuan lokal yang tercipta dari hasil 
adaptasi suatu komunitas yang berasal dari pengalaman hidup yang 
dikomunikasikan dari generasi ke generasi. Kearifan lokal  dengan demikian 
merupakan pengetahuan lokal yang digunakan oleh masyarakat lokal untuk 
bertahan hidup dalam suatu lingkungannya yang menyatu dengan sistem 
kepercayaan, norma, budaya dan diekspresikan di dalam tradisi dan mitos 
yang dianut dalam jangka waktu yang lama.  

Sistem pemenuhan kebutuhan mereka meliputi seluruh unsur 
kehidupan: agama, ilmu pengetahuan, ekonomi, teknologi, organisasi sosial, 
bahasa dan komunikasi, serta kesenian. Mereka mempunyai pemahaman, 
program, kegiatan, pelaksanaan terkait untuk mempertahankan, mem-
perbaiki, mengembangkan unsur kebutuhan mereka, dengan memperhatikan 
lingkungan dan sumber daya manusia yang terdapat pada warga mereka. 

Dalam kearifan lokal, terkandung pula kearifan budaya lokal. Adapun 
kearifan budaya lokal ialah pengetahuan lokal yang sudah sedemikian 
menyatu dengan sistem kepercayaan, norma, dan budaya, serta diekspresikan 
dalam tradisi dan mitos yang dianut dalam jangka waktu yang lama, maka 
kearifan lokal merupakan sesuatu yang berkaitan secara spesifik dengan 
budaya tertentu (budaya lokal) dan mencerminkan cara hidup suatu 
masyarakat tertentu (masyarakat lokal). Dengan kata lain, kearifan lokal 
bersemayam pada budaya lokal (local culture). 

                                                 
6 http// Membangun Masyarakat Madani Berbasis Kearifan Lokal Oleh Dadang Respati 

Puguh, akses Senin, 10 September 2012. 
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Budaya lokal (juga sering disebut budaya daerah) merupakan istilah 
yang biasanya digunakan untuk membedakan suatu budaya dari budaya 
nasional (Indonesia) dan budaya global. Budaya lokal adalah budaya yang 
dimiliki oleh masyarakat yang menempati lokalitas atau daerah tertentu yang 
berbeda dari budaya yang dimiliki oleh masyarakat yang berada di tempat 
yang lain. Permendagri Nomor 39 Tahun 2007 pasal 1 mendefinisikan 
budaya daerah sebagai “suatu sistem nilai yang dianut oleh 
komunitas/kelompok masyarakat tertentu di daerah, yang diyakini akan 
dapat memenuhi harapan-harapan warga masyarakatnya dan di dalamnya 
terdapat nilai-nilai, sikap tata cara masyarakat yang diyakini dapat 
memenuhi kehidupan warga masyarakatnya”. 

Di Indonesia istilah budaya lokal juga sering disepadankan dengan 
budaya etnik/ subetnik. Setiap bangsa, etnik, dan sub etnik memiliki 
kebudayaan yang mencakup tujuh unsur, yaitu:  bahasa, sistem pengetahuan, 
organisasi sosial, sistem peralatan hidup dan teknologi, sistem mata 
pencaharian, sistem religi, dan kesenian. Namun demikian, sifat-sifat khas 
kebudayaan hanya dapat dimanifestasikan dalam unsur-unsur terbatas,  
terutama melalui bahasa, kesenian, dan upacara. Unsur-unsur yang lain sulit 
untuk menonjolkan sifat-sifat khas kebudayaan suatu bangsa atau suku 
bangsa. 

Kebudayaan manusia mengalami perubahan. Perubahan-perubahan 
yang terjadi bukan saja berhubungan dengan lingkungan fisik, tetapi juga 
dengan budaya manusia karena perubahan adalah keniscayaan dalam 
kehidupan manusia. Hubungan erat antara manusia dan lingkungan 
kehidupan fisiknya itulah yang melahirkan budaya manusia. Budaya lahir 
karena kemampuan manusia mensiasati lingkungan hidupnya agar tetap 
layak untuk ditinggali waktu demi waktu. Kebudayaan dipandang sebagai 
manifestasi kehidupan setiap orang atau kelompok orang yang selalu 
mengubah alam. Kebudayaan merupakan usaha manusia, perjuangan setiap 
orang atau kelompok dalam menentukan hari depannya. 
 
C. Hubungan Islam dengan Budaya Lokal 

Agama yang benar itu bagaikan lampu yang menerangi umat untuk 
berjalan menuju ke arah kemajuan. Mengamalkan ajaran-ajaran agama 
adalah petunjuk jalan untuk seluruh umat manusia. Agama adalah ciptaan 
Allah, maka akan terasa janggal bagi akal sehat, jika sekiranya Allah 
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memerintahkan kepada hamba-Nya untuk berbuat kejahatan yang dapat 
menyebabkan mereka terhambat untuk mencapai kehidupan yang layak dan 
diridhai-Nya. Tidak ada sesuatu pun yang dapat membahagiakan manusia, 
kecuali mengamalkan agama dan tidak ada sesuatu pun yang dapat 
mencelakakan mereka kecuali mengabaikan agama atau berpegang dengan 
bagian luar (kulit) agama dan meninggalkan inti ajarannya.  

Agama ibarat pedang bermata dua, dua sisi sama-sama tajam. Apabila 
ada orang yang mengaku beragama, berusaha mengamalkan agama 
sebagaimana mestinya, maka agama akan menjadi penolong baginya dalam 
menghadapi segala kesulitan, menjadi petunjuk jalan di kala dalam keadaan 
kebingungan serta menjadi lentera yang bersinar dalam kegelapan. 
Sedangkan apabila orang yang mengaku beragama akan tetapi salah dalam 
mengamalkan ajaran  agamanya, maka akan membawa petaka baginya dan 
orang lain. Oleh sebab itu, dalam mengamalkan agama haruslah benar dan 
sesuai dengan aturan syariat yang ada. Sehingga agama tidak hanya sebatas 
pengamalan saja akan tetapi menjadi menarik untuk diteliti dan dikaji 
bersama. 

Nasr Hamid Abu Zaid mengelompokkan penelitian terhadap agama 
(dalam hal ini adalah Islam) ke dalam tiga wilayah. Pertama, wilayah teks 
asli Islam, yaitu al-Qur’an dan As-Sunnah.7 Kedua, pemikiran Islam yang 
merupakan ragam cara menafsirkan teks asli Islam yang dapat ditemukan 
dalam empat pokok cabang, yaitu: hukum, teologi, filsafat, dan tasawuf.8 
Ketiga, praktek yang dilakukan kaum Muslim dalam berbagai macam latar 
belakang sosial.9 
                                                 

7 Pada level teks, menurut Khoirudin Nasution Islam dapat dikelompokkan menjadi dua, 
yakni nash prinsip atau normatif universal, dan nash praktis-temporal. Nash kelompok 
pertama merupakan prinsip-pinsip yang dalam aplikasnya sebagian telah diformatkan dalam 
bentuk nash praktis di masa pewahyuan ketika nabi masih hidup. Adapun nash praktis-
temporal adalah nash yang diturunkan untuk menjawab persoalan yang dihadapi masyarakat 
di masa pewahyuan. Lihat. Khoirudin Nasution, Pengantar Studi Islam, (Yogyakarta: 
ACAdeMIA + TAZZAFA, 2004), hlm. 4. 

8 Sementara pada level pemikiran, dalam sejarah muslim lahir sejumlah bentuk 
pemikiran yang oleh Abu Zaid dikelompokkan menjadi empat cabang, yakni: hukum, teologi, 
filsafat, dan tasawuf. Dan dalam cabang hukum lahir sejumlah bentuk pemikiran, yakni: fiqh, 
fatwa, jurisprudensi, undang-undang, kodifikasi, dan kompilasi. Ibid., hlm. 7. 

9 Adapun Islam pada level praktek, dan dapat pula dikatakan fenomena sosial, adalah 
Islam yang dipraktekkan umat Islam sebagai jawaban terhadap persoalan yang muncul dalam 
kesehariannya sebagai penganut agama Islam. dan pada level inilah terjadi akulturasi antara 
pemahaman (konsep/teori) dengan adat yang berlaku dalam masyarakat.Ibid., hlm. 8-9. 
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Kita sadari bahwa agama dapat menjadi sumber moral dan etika serta 
bersifat absolut, tetapi pada sisi lain juga menjadi sistem kebudayaan, yakni 
ketika wahyu itu direspon oleh manusia atau mengalami proses transformasi 
dalam kesadaran dan sistem kognisi manusia. Dalam konteks ini agama 
disebut sebagai gejala kebudayaan. Sebagai sistem kebudayaan, agama 
menjadi establishment dan kekuatan mobilisasi yang sering kali 
menimbulkan konflik. Di sinilah ketika agama (sebagai kebudayaan) 
difungsikan dalam masyarakat secara nyata maka akan melahirkan realitas 
yang serba paradoks.10     

Agama Islam membiarkan kearifan lokal dan produk-produk kebu-
dayaan lokal yang produktif dan tidak mengotori aqidah untuk tetap eksis. 
Jika memang terjadi perbedaan yang mendasar, agama sebagai sebuah 
naratif yang lebih besar bisa secara pelan-pelan menyelinap masuk ke dalam 
“dunia lokal” yang unik tersebut. Mungkin untuk sementara akan terjadi 
proses sinkretik, tetapi gejala semacam itu sangat wajar, dan in the long run, 
seiring dengan perkembangan akal dan kecerdasan para pemeluk agama, 
gejala semacam itu akan hilang dengan sendirinya. 

Para ulama salaf di Indonesia rata-rata bersikap akomodatif.11 Mereka 
tidak serta merta membabat habis tradisi. Tidak semua tradisi setempat 

                                                 
10 Konflik, kekerasan, dan reaksi destruktif akan muncul apabila agama kehilangan 

kemampuan untuk merespons secara kreatif terhadap perubahan sosial yang sangat cepat. 
Dalam tataran ini, para penganut agama harus merenungkan arti perubahan sosial yang 
mereka alami dan merenungkan perilakunya terhadap situasi baru yang berkembang. Jika 
agama gagal membimbing umatnya maka agama akan memasung para pengikutnya pada 
lembah kebingungan. Sebaliknya jika para penganut agama berwawasan jauh dalam 
merespons perubahan maka agama akan memainkan peranan penting dalam memenuhi arti 
kehidupan. Lihat Nur Achmad, Pluralitas Agama: Kerukunan Dalam Keragaman, (Jakarta: 
Penerbit Buku Kompas, 2001), hlm. 20-21.  

11 Upaya akomodasi atau rekonsiliasi memang wajar antara agama dan budaya di 
Indonesia dan telah dilakukan sejak lama serta bisa dilacak bukti-buktinya. Masjid Demak 
adalah contoh konkrit dari upaya akomodasi atau rekonsiliasi itu. Ranggon atau atap yang 
berlapis pada masa tersebut diambil dari konsep ‘Meru’ dari masa pra Islam (Hindu-Budha) 
yang terdiri dari sembilan susun. Sunan Kalijaga memotongnya menjadi tiga susun saja, hal 
ini melambangkan tiga tahap keberagamaan seorang muslim; iman, Islam dan ihsan. Pada 
mulanya, orang baru beriman saja kemudian ia melaksanakan Islam ketika telah menyadari 
pentingnya syariat. Barulah ia memasuki tingkat yang lebih tinggi lagi (ihsan) dengan jalan 
mendalami tasawuf, hakikat dan makrifat. 
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berlawanan dengan aqidah dan kontra produktif. Banyak tradisi yang 
produktif dan dapat digunakan untuk menegakkan syiar Islam.12 

Islam tidak pernah membeda-bedakan budaya rendah dan budaya 
tinggi, budaya kraton dan budaya akar rumput yang dibedakan adalah tingkat 
ketakwaannya. Disamping perlu terus menerus memahami Al Quran dan 
Hadist secara benar, perlu kiranya umat Islam merintis cross cultural 
understanding (pemahaman lintas budaya) agar kita dapat lebih memahami 
budaya bangsa lain.  

Meluasnya Islam ke seluruh dunia tentu juga melintas aneka ragam 
budaya lokal. Islam menjadi tidak “satu”, tetapi muncul dengan wajah yang 
berbeda-beda. Hal ini tidak menjadi masalah asalkan substansinya tidak 
bergeser. Artinya, rukun iman dan rukun Islam adalah sesuatu yang tidak 
bisa di tawar lagi. Bentuk masjid kita tidak harus seperti masjid-masjid di 
Arab. Atribut-atribut yang kita kenakan tidak harus seperti atribut-atribut 
yang dikenakan bangsa Arab. Festival-festival tradisional yang kita miliki 
dapat diselenggarakan dengan menggunakan acuan Islam sehingga terjadi 
perpaduan yang cantik antara warna Arab dan warna lokal. Lihat saja, 
misalnya, perayaan Sekaten di Yogyakarta, Festival Wali Sangan, atau 
perayaan 1 Muharram di banyak tempat. 

Dalam benak sebagian besar orang, agama adalah produk langit dan 
budaya adalah produk bumi. Agama dengan tegas mengatur hubungan 
manusia dengan Tuhan dan manusia dengan manusia. Sementara budaya 
memberi ruang gerak yang longgar, bahkan bebas nilai, kepada manusia 
untuk senantiasa mengembangkan cipta, rasa, karsa dan karyanya. Tetapi 
baik agama maupun budaya difahami  (secara umum) memiliki fungsi yang 
serupa, yakni untuk memanusiakan manusia dan membangun masyarakat 
yang beradab dan berperikemanusiaan.13 

                                                 
12 Lihat saja tradisi berlebaran di Indonesia. Siapa yang menyangkal tradisi itu tidak 

menegakkan syiar Islam? Disamping Ramadan, tradisi berlebaran adalah saat yang ditunggu-
tunggu. Lebaran menjadi momentum yang mulia dan mengharukan untuk sebuah kegiatan 
yang bernama silaturrahim. Apalagi dalam era globalisasi dimana orang makin mementingkan 
diri sendiri. Dalam masyarakat Minangkabau misalnya, tradisi telah menyatu dengan nilai 
Islam. Lihat kearifan lokal mereka: Adat basandi syarak, syarak basandi kitabullah “adat 
bersendikan hukum Islam, hukun Islam bersendikan Al Quran.” Dalam tradisi lisan Madura 
juga dikenal abantal omba’, asapo’ iman yang bermakna bekerja keras dan senantiasa 
bertakwa. 

13 Pada saat yang sama, dalam menerjemahkan konsep-konsep langitnya ke bumi, Islam 
mempunyai karakter dinamis, elastis dan akomodatif dengan budaya lokal, selama tidak 
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Yang patut diamati pula, kebudayaan populer di Indonesia banyak 
sekali menyerap konsep-konsep dan simbol-simbol Islam, sehingga 
seringkali tampak bahwa Islam muncul sebagai sumber kebudayaan yang 
penting dalam kebudayaan populer di Indonesia. 

Kosakata bahasa Jawa maupun Melayu banyak mengadopsi konsep-
konsep Islam. Taruhlah, dengan mengabaikan istilah-istilah kata benda yang 
banyak sekali dipinjam dari bahasa Arab, bahasa Jawa dan Melayu juga 
menyerap kata-kata atau istilah-istilah yang berkenaan dengan ilmu 
pengetahuan. Istilah-istilah seperti wahyu, ilham atau wali misalnya, adalah 
istilah-istilah pinjaman untuk mencakup konsep-konsep baru yang 
sebelumnya tidak pernah dikenal dalam khazanah budaya populer. 

Dalam hal penggunaan istilah-istilah yang diadopsi dari Islam, tentunya 
perlu membedakan mana yang “Arabisasi”, mana yang “Islamisasi”. 
Penggunaan dan sosialisasi terma-terma Islam sebagai manifestasi simbolik 
dari Islam tetap penting dan signifikan serta bukan seperti yang dikatakan 
Gus Dur, menyibukkan dengan masalah-masalah semu atau hanya bersifat 
pinggiran. Begitu juga penggunaan term shalat sebagai ganti dari 
sembahyang (berasal dari kata ‘nyembah sang Hyang’) adalah proses 
Islamisasi bukannya Arabisasi. Makna substansi dari shalat mencakup 
dimensi individual-komunal dan dimensi pribumisasi nilai-nilai substansial 
ini ke alam nyata. Adalah naif juga mengganti salam Islam 
“Assalâmu’alaikum” dengan “Selamat Pagi, Siang, Sore ataupun Malam”. 
Sebab esensi doa dan penghormatan yang terkandung dalam salam tidak 
terdapat dalam ucapan “Selamat Pagi” yang cenderung basa-basi, selain 
salam itu sendiri memang dianjurkan oleh Allah swt dan Rasul-Nya. 

Dalam syariat Islam yang dinamis dan elastis, terdapat landasan hukum 
yang dinamakan 'urf. ‘urf adalah sesuatu yang menjadi kebiasaan dan 
dijalankan oleh manusia, baik berupa perbuatan yang terlakoni diantara 
mereka atau lafadz yang biasa mereka ucapkan untuk makna khusus yang 
tidak dipakai (yang sedang baku). Dari segi shahih tidaknya, 'urf terbagi dua: 
‘urf shahih dan fasid. 'urf shahih adalah adat kebiasaan manusia yang 
mengharamkan yang halal dan menghalalkan yang haram sedangkan 'urf 
fasid adalah adat kebiasaan manusia menghalalkan yang haram dan 

                                                  
bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam itu sendiri. Permasalahannya terletak pada tata cara 
dan teknis pelaksanaan. Inilah yang diistilahkan Gus Dur dengan “pribumisasi Islam”. 
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mengharamkan yang halal seperti kebiasaan makan riba, ikhthilath (campur 
baur) antara pria dan wanita dalam pesta. ‘urf ini tidak boleh digunakan 
sumber hukum, karena bertentangan dengan syariat. 

Islam memandang budaya, tradisi/adat yang ada di masyarakat sebagai 
hal yang memiliki kekuatan hukum. Seperti dalam salah satu kaidah fiqh 
yang sering digunakan dalam menjawab berbagai pertanyaan mengenai 
hukum adat pada masyarakat, yaitu al-‘adah al-muhakkamah (adat itu bisa 
dijadikan patokan hukum).  

Perlu diketahui bersama bahwa teori adat ini diambil dari adanya 
realitas sosial kemasyarakatan bahwa semua cara hidup dan kehidupan itu 
dibentuk oleh nilai-nilai yang diyakini sebagai norma kehidupan, sedang 
setiap individu dalam bermasyarakat dalam melakukan sesuatu itu karena 
sesuatu tersebut dianggap bernilai, sehingga dalam komunitas mereka 
memiliki pola hidup dan kehidupan mereka sendiri secara khusus 
berdasarkan nilai-nilai yang sudah dihayati bersama. 

Oleh sebab itu, jika ditemukan suatu masyarakat meninggalkan 
perbuatan yang selama ini sudah biasa dilakukan, maka mereka sudah 
dianggap telah mengalami pergeseran nilai, dan nilai-nilai seperti inilah yang 
dikenal degan sebutan adat-istiadat, budaya, tradisi dan sebagainya. Oleh 
karena itulah kebudayaan itu bisa dianggap sebagai perwujudan aktifitas 
nilai-nilai dan hasilnya. 

Dari faktor itulah, Islam dalam berbagai bentuk ajaran yang ada di 
dalamnya, menganggap adat-istiadat atau ‘urf sebagai patner dan elemen 
yang harus diadopsi secara selektif dan proporsional, sehingga bisa dijadikan 
sebagai salah satu alat penunjang hukum-hukum syara’, bukan sebagai 
landasan hukum yuridis yang berdiri sendiri dan akan melahirkan produk 
hukum baru, akan tetapi ia hanya sebagai suatu ornament untuk melegitimasi 
hukum-hukum syara’ sesuai dengan perspektifnya yang tidak bertentangan 
dengan nash-nash syara’. 

Dengan demikian tercetuslah teori yang obyek pembahasannya terfokus 
hanya kepada kasus-kasus adat kebiasaan atau tradisi, yaitu teori ‘urf sebagai 
berikut: 

½MîB¿@ð�ï��½Mî<ð�ÁYî
�ï²ðYï<Ã�¿א�אñ¥Kî�ô�ð
Á��ïi¿��Á­Á¥Kö7א��kô��ï²ðYï<Ã�¿א�
Artinya: ‘urf menurut syara’ itu memiliki suatu penghargaan (bernilai hujjah) 
dan kaidah ‘urf merupakan dasar hukum yang telah dikokohkan. 
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Maka dari itu, para ahli hukum Islam menggunakan dua istilah ‘urf-
adat. Nampak adanya konsep ‘urf sebagai salah satu dalil dari segi 
prakteknya, yang di situ jelas ada yang memberlakukannya sebagai salah 
satu patokan hukum.14 

 
D. Perbedaan Antara Adat dan ‘Urf serta Dasar Hukumnya 

1. Definisi adat dan ‘urf 
1) Definsi adat 

ºîYð�À��îWð<î��¼�öYî��ôiðE¿�Á��אð¹ï£Kî
î¹�ÁµðjÀ?ð<îBÃא��ÁgÃ@ï��kôAô
�ôiðE¿Aî
�ï§KöCא��öYîBî�ð	Á��Kî��À�î£Kî<Ã�¿א�
Artinya: adat adalah suatu perbuatan atau perkataan yang terus menerus 
dilakukan oleh manusia lantaran dapat diterima akal dan secara kontiyu 
manusia mau mengulanginya. 

2) Definisi ‘urf 

ö�ï��îjï�î¹�ÁµðjÀ?ï<Ã�Kô��îaôoKî�R:א��ïið�¿?RAî�î¹�îµðjÀ?ï<Ãא��ô�î£KîDî7ô��ôiðE¿Aî
�ï§ðjÀ>÷Cא��ô�öY¿?î�ð	Á��Kî��ï²ðYï<Ã�¿א�Kñ9ð�¿א�½M
ºîYð�À��îWð<î��ÁgðD¿>Ãא��k¿�ôא�ï­îYð	¿א�ïiöCô@¿�� �

Artinya: ‘urf ialah sesuatu perbuatan atau perkataan dimana jiwa merasakan 
suatu ketenangan dalam mengerjakannya karena sudah sejalan dengan logika 
dan dapat ditema oleh watak kemanusiaan. 

Maka dari itu ia dapat dijadikan sebagai hujjah, tetapi hal ini lebih cepat 
dimengerti  

Ã�¿אî�ô��kô�î¹�¿�î£Kî<Ãא��köBî�ï�î¹�ṍ ðYî��ð¹¿א�¾fð<ô��ð¹¿א�¾µðj¿��ðhô��ôiðE¿Aî
Á·K�ï²ðYï<��îjï��Kî��ïi¿�î¥Kî<î�א�ï§KöC�î¹	ð¹ï¥Kîא�
�îhðEúEô
ðYö7א��:ô�î£Kî<Ãא�î¹�ô²ðYï<Ãא��îhðEî��î³ðY¿��¿t 

Artinya: ‘urf ialah sesuatu yang telah diketahui oleh orang banyak dan 
dikerjakan oleh mereka, baik dari perkataan atau perbuatan atau sesuatu yang 
ditinggalkan, hal itu juga dinamakan “al-‘adah” 

Dengan adanya definisi tersebut di atas, dapat diambil pengertian bahwa 
’urf dan adat adalah dua perkara yang memiliki arti sama. Oleh sebab itu, 
hukum adat ialah keseluruhan aturan tingkah laku positif yang di satu pihak 

                                                 
14 M. Ma’shum Zainy Al-Hasyimiy, Pengantar Memahami Nadzom Al-Faroidul 

Bahiyyah, (Jombang: Darul Hikmah, 2010), hlm. 158. 
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mempunyai sanksi (karena itulah ia sebagai hukum) dan pihak lain dalam 
keadaan tidak dikodifikasikan (karena itulah ia sebagai adat). Hal ini sesuai 
dengan kaidah :  

¿u¿��ðNî�îYÃ�¿א�ö·ÁI¿��ð�î£îY¿��אî¤ôא�À�î£Kî<Ãא��ïYî�î�ð<ï��KîBö�Á��
Artinya: adat kebiasaan dianggap sebagai patokan hukum ketika sudah berlaku 
umum, jika meyimpang maka tidak bisa dijadikan sebagai salah satu patokan 
hukum.  

2. Perbedaan adat dan ‘urf 
Dari definisi adat dan ‘urf sebagaimana yang dijelaskan di atas, maka 

dapat diambil pemahaman bahwa secara etimologis, istilah al-‘adah 
terbentuk dari mashdar al-‘aud dan al-mu’awadah, yang artinya 
“pengulangan kembali”, sedang kata al-‘‘urf terbentuk dari kata mashdar al-
muta’aruf, yang artinya “saling mengetahui”. 

Dengan demikian, proses pembentukan adat adalah akumulasi dari 
pengulangan aktivitas yang  berlangsung terus-menerus, dan ketika 
pengulangan tersebut bisa membuat tertanam dalam hati individu, maka ia 
sudah bisa dimasuki wilayah muta’arrof, dan di saat ini pulalah, adat 
berubah menjadi ‘urf (haqiqat ‘urfiyyah), sehingga adat merupakan unsur 
yang muncul pertama kali dan dilakukan berulang-ulang, lalu tertanam 
dalam hati, kemudian menjadi ‘urf.15 

Oleh sebab itu, para ahli hukum Islam menyatakan bahwa adat dan ‘urf 
dilihat dari sisi terminologisnya, tidak memiliki perbedaan prinsipil, artinya 
penggunaan istilah ‘urf dan adat tidak mengandung suatu perbedaan 
signifikan dengan konsekuensi hukum yang berbeda. 

Sekalipun demikian, para ahli hukum Islam tetap memberikan definisi 
yang berbeda, dimana ‘urf dijadikan sebagai kebiasaan yang dilakukan oleh 
banyak orang (kelompok) dan muncul dari kreatifitas imajinatif manusia 
dalam membangun nilai-nilai budaya. Dari pengertian inilah, maka baik 

                                                 
15 Secara elementer, adat/tradisi merujuk kepada sesuatu yang ditransmisikan, 

diwariskan oleh masa lalu ke masa sekarang. Dalam ungkapan yang lebih jelas, al-jabiri 
menyatakan, tradisi adalah sesuatu yang hadir dan menyertai kekinian suatu masyarakat itu 
sendiri atau masyarakat tertentu yang berasal dari masa lalu, baik masa lalu masyarakat itu 
sendiri atau masyarakat lain, dan baik masa lalu itu merupakan masa yang sangat jauh 
maupun yang masih dekat. Lihat Qamaruddin SF,  Melampaui Dialog Agama, (Jakarta: 
Penarbit Buku Kompas, 2002), hlm. 174. 
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buruknya suatu kebiasaan, tidak menjadi persoalan urgen, selama dilakukan 
secara kolektif. Sedang adat didefinisikan sebagai tradisi secara umum, tanpa 
melihat apakah dilakukan oleh individu maupun kolektif.    

Dari pengertian seperti ini, dapat diambil kesimpulan bahwa terjadinya 
perbedaan istilah adat dan ‘urf itu manakala dilihat dari aspek yang berbeda, 
yaitu:  

1) Perbedaan: 
‘urf hanya menekankan pada adanya aspek pengulangan pekerjaan, 
dan harus dilakukan oleh kelompok, sedang obyeknya lebih 
menekankan pada sisi pelakunya. 
Adat hanya melihat dari sisi pelakunya, dan boleh dilakukan secara 
pribadi atau kelompok, serta obyeknya hanya melihat pada sisi 
pekerjaan. 

2) Persamaan: 
‘urf dan adat merupakan subuah pekerjaan yang sudah diterima akal 
sehat, tertanam dalam hati, dilakukan berilang-ulang serta sesuai 
dengan karakter pelakunya.16 

 
3. Dasar Hukum Teori Adat 

a. Al-Qur’an 

�îhðEôAô�Kî�Ãא��Áhî
�ðªÁYð
¿�î¹�ô²ðYï<Ã�Kô��ðYï�Ã�î¹)�²אY
Tא�199:( �
Artinya: Dan suruhlah orang untuk mengerjakan yang ma’ruf dan berpalinglah 
dari orang-orang yang bodoh 

£⎯ èδρ ç Å°$ tãuρ Å∃ρ ã÷è yϑø9 $$ Î/ 4     

Artinya: Dan bergaullah dengan mereka secara patut (dengan baik) 

£⎯ èδθãè ÏnF tΒ uρ ’ n? tã ÆìÅ™θçR ùQ $# … çν â‘ y‰s% ’ n? tãuρ Î ÏIø)ßϑø9 $# … çν â‘ y‰s% $ Jè≈tGtΒ Å∃ρ â ÷êyϑø9 $$ Î/ ( $̂)ym ’ n? tã t⎦⎫ÏΖ Å¡ósçR ùQ $# 

Artinya: Dan hendaklah kamu berikan suatu mut'ah (pemberian) kepada 
mereka. orang yang mampu menurut kemampuannya dan orang yang miskin 
menurut kemampuannya (pula), Yaitu pemberian menurut yang patut. yang 
demikian itu merupakan ketentuan bagi orang-orang yang berbuat kebajikan. 

 

                                                 
16 Ibid., hlm. 158-160. 
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b. Al-Hadits 
1) Hadits tentang adat, yaitu: 

�...�ôMîCð�ôWîBÃא��Áfð�¿��ï·ð¦î¹�ï·ð¦îjÃא�î¹�ôMîCð�ôWîBÃא��Áfð�¿��ïµKîEÃ@ô��ïµKîEÃ@ôBÃ�¿א... �
Artinya: … takaran itu, takarannya penduduk Madinah, dan timbangan itu, 
timbangannya penduduk Madinah … 

�...�ÁfðERA�Kô��KîDÀ;Ã>ô��kô
�îjîאÃא��Áfð�¿��k¿Aî
î¹�Á¥KîDöC�Kô��KîDÀ;Ã>ô��ô_ôoאîjî�Ãא��Áfð�¿��k¿Aî
�ö·Á�...� �
Artinya: pemilik kebun itu harus merawat kebunnya di siang hari dan pemilik 
ternak piaraan itu harus menjaga ternaknya di malam hari …  

Substansi yang terkandung di dalam makna kedua hadits ini adalah 
bahwa ajaran Islam benar-benar sangat memperhatikan keberadaan unsur-
unsur kebudayaan, sehingga Islam tidak memiliki maksud untuk 
menghapusnya, melainkan mengajak bekerjasama secara sinergi untuk 
memahami kebutuhan-kebutuhan masyarakat, problem-problemnya serta 
tantangan-tantangannya ke depan.  

،ÁhðEî�îCö��î·ðjÀ>ôAð��kô�א��Á¥KîBö�א��¿MîCö�î¹א�ï��ðgï�î¹�¿MîCð�ôWîBÃא��îgRAî	î¹�ôiðE¿Aî
�ÀÄא�kRAîq�÷lô�öCא��î¶ôWÀ���îµK¿?¿��:�ðhî�
�¾¶ðjÀAð<î��¾fî�¿��k¿�Á��¾¶ðjÀAð<î��¾·ð¦î¹î¹�¾¶ðjÀAð<î��¾fðE¿��kô��ðcôAð�ïEÃA¿��¾YîBî��kô��îc¿Aî	)h
�ó»¥K����i�Y�א��

§Kó�
�hא�(� �
Artinya: Ketika Nabi saw datang di Madinah, mereka (penduduk kota) telah 
(terbiasa) memberi uang muka pada buah-buahan untuk satu tahun. Maka 
Beliau saw bersabda: “Siapa saja yang memberi uang muka pada buah-buahan, 
maka serahkanlah uang muka tersebut pada ukuran (takaran) tertentu dan 
timbangan tertentu serta waktu yang tertentu. 

2) Hadits tentang ‘urf, yaitu: 

úEî	�ôÄא�îWðCô
�îjïD¿��Kñ�úEî	�î·ðjïBôAð�ïBÃא��ï̧ ¿�î¥�Kî�î¹�òhî�î��ôÄא�îWðCô
�îjïD¿��KñCî�î��î·ðjïBôAð�ïBÃא��ï̧¿אî¥�Kî��òJ
)ë��i�Y��£j<���hא��h
�W(� �

Artinya: segala sesuatu yang dipandang umum itu baik, maka baik pulalah di 
sisi Allah dan segala sesuatu yang dipandang umum itu jelek, maka jelek 
pulalah di sisi Allah. 

Secara eksplisit, hadits ini menandaskan bahwa persepsi positif 
komunitas muslim pada suatu persoalan, itu bisa dijadikan sebagai salah satu 
pijakan dasar bahwa hal tersebut juga bernilai positif di sisi Allah 
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�...ô��ïiî�î<î�¿��îgRAî	î¹�ôiðE¿Aî
�ÀÄא�kRAîq�אñWöBî�ï��î¥Kî�ð�K¿��ô£Kî�ô<Ãא��ô�ðjÀAÀ��kô��îYR;î��¿Äא�ö·Á��îYR;î��ögï��ôiô�¿�Kî	ÁY
ð�ïBÃא�� ï̧¿אî¥� KîB¿�� ôiôîEô�î�� îא�î¥î¦ï¹î¹� ôiôCð�ô£� î¥Kî8ð�¿�� ðgïD¿Aî<î�¿�� Kñ�Kî�ðq¿�� ïi¿�� î¥Kî�ð�K¿�� ô£Kî�ô<Ãא�� ô�ðjÀAÀ�� kô��î·ðjïBôA

úEî	�ôÄא�îWðCô
�îjïD¿��Kñ�úEî	�î·ðjïBôAð�ïBÃא��ï̧ ¿�î¥�Kî�î¹�òhî�î��ôÄא�îWðCô
�îjïD¿��KñCî�î�òJ � �
Artinya : … sebelum kenabian Allah telah melihat hati para hamba-Nya, dan 
memilih Muhammad saw sebagai utusan-Nya, lalu ia melihat hati para hamba-
Nya yang lain, kemudian dipilihlah para sahabat Anshor dan tentara nabi-Nya, 
sehingga segala sesuatu yang dipandang umum itu baik, maka baik pulalah di 
sisi Allah dan segala sesuatu yang dipandang umum itu jelek, maka jelek 
pulalah di sisi Allah. 

�...îWî�îj¿��îgRAî	î¹�ôiðE¿Aî
�ÀÄא�kRAîq�õWöBî�ï��ô�ÃK¿��îWð<î��ô£Kî�ô<Ãא��ô�ðjÀAÀ��kô��îYR;î��¿Äא�ö·ôÁ���ôiô�Kî�ðq¿��î�ðjÀAÀ�
ñCî�î��î·ðjïBôAð�ïBÃא��ï̧¿אî¥�KîB¿��ôiôCð�ô£�k¿Aî
�î·ðjÀAô�K¿?ï��ôiúEô�î��îא�î¥î¦ï¹î¹�ðgïD¿Aî<î�¿��ô£Kî�ô<Ãא��ô�ðjÀAÀ��îYðEî��îWðCô
�îjïD¿��K

�òJúEî	�ôÄא�îWðCô
�îjïD¿��Kñ�úEî	�î·ðjïBôAð�ïBÃא��ï̧ ¿�î¥�Kî�î¹�òhî�î��ôÄא� �� �
Artinya: … Allah swt telah melihat hati para hamba-Nya setelah memeriksa 
hati Muhammad saw, lalu Dia menemukan bahwa kualitas hati para sahabat 
lebih baik daripada hati para hamba lainnya, sehingga dipilihlah mereka 
sebagai tentara-tentara nabi-Nya yang berperang (membela) agama-Nya.  
Makanya apa saja yang dinilai baik oleh pandangan umum, hal ini juga 
merupakan kebaikan di sisi Allah, dan apa-apa yang dinilai jelek oleh 
pandangan umum juga merupakan kejelekan di sisi Allah. 

Begitu juga yang berlaku pada adat dalam jual beli, sewa-menyewa, 
atau kerjasama antara pemilik sawah dan penggarapnya. Jika terjadi 
perselisihan pandangan, maka penyelesaiannya harus dikembalikan pada 
adat kebiasaaan yang telah berlaku di masyarakat tempat berlakunya adat 
kebiasaan atau ‘‘urf. Akan tetapi jika yang berlawanan itu adat dengan nash, 
seperti kebiasaan suap-menyuap, maka adat ini tidak diberlakukan.17 

Adapun adat kebiasaan atau ‘‘urf yang bisa dijadikan sebagai salah satu 
dasar yang bisa dijadikan pijakan untuk menentukan hukum, diharuskan 
memenuhi empat syarat sebagai berikut: 
a. Tidak bertentangan dengan salah satu teks (nash) syariat. 

Maksudnya ialah adat harus berupa adat yang benar, sehingga tidak bisa 
menganulir seluruh aspek substansial teks (nash), sebab jika seluruh 
aspek substantifnya teks nash itu tidak teranulir, mak tidak bisa 

                                                 
17 Ibid., hlm. 160-163. 
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dinamakan adat bertentangan dengan nash, karena masih ditemukan 
adanya beberapa unsur teks nash yang tidak tereliminasi. 

b. Adat itu harus berlaku atau diberlakukan secara konstan dan menyeluruh 
atau minimal dilakukan oleh kalangan mayoritas (aghlabiyyah) 
Adapun metode untuk melakukan pengukuran standardisasi penilaian 
terhadap adanya sifat konstanisasi adat, diserahkan sepenuhnya penilaian 
publik (ahli ‘urfi) tentang masalah: apakah adat tersebut sudah bisa 
dianggap sebagai suatu pekerjaan yang sangat sering mereka lakukan 
atau tidak..? dan tentunya jawaban diserahkan kepada pelaku adat itu 
sendiri, bukan kepada fiqh dan fiqh sendiri tidak ikut campur. 

c. Keberadaan adat kebiasaan itu, harus sudah terbentuk bersama dengan 
pelaksanaannya, maksudnya ialah keberadaan adat tersebut sudah 
memasyarakat saat akan ditetapkan sebagai salah satu patokan 
hukumnya. 

d. Tidak ada perbuatan atau ucapan yang berlawanan dengan nilai-nilai 
substansial yang dikandung oleh adat.  
Maksudnya ialah tidak bertentangan dengan sesuatu yang telah 

diungkapkan dengan jelas, sebab dalam teori hukum Islam dinyatakan 
bahwa:  

½MîB¿@ð�ï��½Mî<ð�ÁYî
�ï²ðYï<Ã�¿א�אñ¥Kî�ô�ð
Á��ïi¿��Á­Á¥Kö7א��kô��ï²ðYï<Ã�¿א� �
Artinya: ‘urf menurut syara’ itu memiliki suatu penghargaan (bernilai hujjah) 
dan kaidah ‘urf meriupakan dasar hukum yang telah dikokohkan 

 

E. Kedudukan Adat dan ‘Urf dalam Pandangan Para Fuqaha 
Secara prinsip, adat/tradisi tidak bertentangan dengan kemajuan. 

Namun, persoalannya pada tingkat tindakan historis, keterikatan umat Islam 
dengan tradisi yang relevan begitu lemah. Hal itu muncul, karena umat Islam 
belum mampu mengembangkan suatu metodologi yang memadai dalam 
memahami tradisi secara lebih cepat.18 

                                                 
18 Ketidakmampuan umat Islam dalam membaca dan memaknai tradisi berdampak pada 

terjadinya dua kemungkinan yang sama-sama kurang menguntungkan. Pertama, tradisi akan 
mengungkung mereka, dan membuat mereka merasa betah hidup dalam masa lalu, tanpa ada 
usaha kreatif dan genuine untuk mengembangkan; atau kedua, tradisi local menjadi hilang dan 
tidak bermakna lagi dalam membentuk kehidupan mereka. Hal ini membuat umat Islam 
 



220 | ESENSIA Vol. XIII No. 2 Juli 2012  
 

Untuk mengetahui masalah kedudukan adat/tradisi atau ‘urf sebagai 
salah satu patokan hukum, para ahli beragam dalam memeganginya sebagai 
dalil hukum, diantaranya: 
a. Abu Hanifah : al-Qur’an, as-Sunnah, Ijma’, Qiyas, Istihsan dan ‘‘urf 

masyarakat. 
b. Imam Malik : al-Qur’an, as-Sunnah, Ijma’, Qiyas, Istihsan, Istishhab, 

Maslahah Mursalah, Syadduzdharai, dan ‘urf masyarakat. 
c. Malikiyyah, membagi adat kebiasaan atau ‘urf menjadi tiga, yaitu: 

1) Yang dapat ditetapkan sebagai hukum lantaran nash menunjukkan; 
2) Jika mangamalkannya berarti mengamalkan yang dilarang atau 

mengabaikan syara’ 
3) Yang tidak dilarang dan tidak diterima lantaran ridak ada larangan 
4) Imam Syafi’i tidak mempergunakan ‘urf atau adat sebagai dalil 

karena beliau berpegang kepada al-Qur’an, as-Sunnah, Ijma’, dan 
Ijtihad yang hanya dibatasi dengan qiyas saja. Karena itulah 
keputusan yang diambil oleh Imam Syafi’i dalam wujud “qaul 
jadid” itu merpakan suatu imbangan terhadap suatu penetapan 
hukumnya di Baghdad dalam wujud “qaul qadim”.19 
 

F. Simpulan 
Dari apa yang telah disebutkan dan dibahas dalam beberapa pernyataan 

di atas. Maka dapatlah kita simpulkan bahwasanya kearifan lokal yang ada 
dalam masyarakat merupakan sebuah adat/tradisi yang sudah mengakar kuat 
dan berpengaruh terhadap kehidupan keseharian masyarakat setempat. Islam 
dengan  ajarannya yang bersifat rahmatan lil ‘alamin dan penuh toleransi 
memandang tradisi secara selektif. Tradisi akan senantiasa terpelihara dan 
dilestarikan selama sesuai dan tidak bertentangan dengan akidah. Bahkan 
tradisi/adat atau yang dikenal dengan istilah ‘urf dapat menjadi salah satu 
dasar pengambilan hukum.  

 
 

                                                  
kehilangan pijakan konkret, mereka bermain dan menggapai angan-angan besar dalam nuansa 
yang penuh dengan sikap apoloetik. Apapun dari dua kemungkinan itu, semuanya tidak 
pernah menjadikan umat islam dewasa dan mampu menyelesaikan persoalan mereka sendiri, 
apalagi persoalan umat manusia yang lebih besar. Ibid., hlm. 179.      

19 M. Ma’shum Zainy Al-Hasyimiy, Pengantar…, hlm. 184-185. 
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